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PROGRAM UMUM
KERUKUNAN KELUARGA KAWANUA

BAB 1
PENDAHULUAN

PENGERTIAN

1. Program Umum Kerukunan Keluarga Kawanua ini merupakan peo-
kok-pokok program dalam garis-garis besar yang ditetapkan pada
tanggal 13 Desember 1986 di Jakarta dalam Musvawarah Perwaki-
lan Anggota Ke-l untuk kurun waktu 1986 — 1990 sebagai pedo-
man untuk mewujudkan cita<ita seperti yang terkandung dalam
tekad berdirinya wadah Kerukunan Keluarga Kawanua.

Program Umum Kerukunan Keluarga Kawanua juga merupakan
upaya nyzia untuk berperan aktif mengisi kemerdekaan bangsa se-
jalan dengan cita<ita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
yang dilaksanakan secara bertahap dan terarah.

Program Umum Kerukunan Keluarga Kawanua selanjutnya dijabar-
kan oleh Dewan Pengurus dalam bentuk Program Pelaksanaan yang
mengikal segenap anggota.

MAKSUD DAN TUJUAN :

Program ini dimaksudkan sebagai rumusan dalam menetapkan sasaran
dan langkah-langkah peran serta Kerukunan Keluarga Kawanua untuk
kurun wakiu 1986 — 1990 dengan tujuan ikut menyukseskan Pemba-
ngunan Masional sebagai pengamalan Pancasila.

ASAS DAN LANDASAN

Program Umum ini disusun berazaskan Pancasila dengan berlandaskan
pada :

Undang Undang Dasar 1945;
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2. Ketetapan MPR dan Peraturan Perund ang-undangan vang berlaku,

3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta ketetapan MPA
Ke- lainnya.

STRATEGI :

E_lralesi Program Umum Kerukunan Keluarga Kawanua haruslah membe-
rikan gambaran dasar dan motivasi kelahiran serta keberadaan KKK,
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yakni sebagai wadah kerukunan dan kekeluargaan yang dijiwai semangat
Mapalus dan bertumpu pada falsafah DR. G.5.5.). Sam Ratulangi "SI-
TOU TIMOU TUMOU TOU™ yang lebur menyatu dalam perilaku Masya-
rakat Kawanua, Salah satu cini khasnya yang nyata pada masa kini adalah
hakikat dar tekad "BAKU BEKING PANDE™ yang adalah sejalan de-
ngan Pembukaan Undang Undang Dasar 1945. Program Umum ini hen-
daknya memberikan jawaban terhadap perkembangan masa depan bang-
sa dimana segenap potensi perkumpulan, badan, lembaga atau yayasan
bahu membahu berkarya nvata membangun dagrah dan bangsa Indonesia
sekaligus mempertahankan, mengamankan, mengamalkan serta melesta-
rikan Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup.

BAE [l
SASARAN

Untuk mencapai tujuan dan strategi Program Umum Kerukunan Keluarga ka-
wanua maka disusunlah sasaran program untuk kurun wakw 1986 - 1990
mendatang sebagai berikut :
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A. KEDALAM
. Memantapkan keberadaan wadah Kerukunan Keluarga Kawanua de-
ngan tetap memperhatikan potensi perkumpulan, badan, lembaga
atau vavasan sesuai dengan tuntutan pembangunan;

2. Menggali. meningkatkan dan mengembangkan potensi masyarakat
Kawanua disegala badang.

3. Memupuk rasa kesetia-kawanan sosial dal!m rangka mempertebal
kerukunan dan rasa kekeluargaan map:]ps: R

B. KELUAR

I, Makin meningkatkan kerukunan dan kekeluargaan mapalus demi

persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan Undang

Undang Dasar 19435,

Meningkatkan citra vang utuh sebagai manusia pembangunan dalam

segala bidang.

3. Berperan aktif dalam menvukseskan pembangunan nasional sebagai
pengamalan Pancasila,

4,  Menjalin hubungan vang erat antar sesama masvarakat umumnya,

]
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BAB III
POKOK~POKOK PROGRAM

Berdasarkan Bab I dan Bab II Program Umum ini, maka disusunlah Pokok-
Pokok Program yang meliputi bidang-bidang sebagai benikut :

A. ORGANISASI
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Memantapkan konsolidasi wadah secara menyeluruh dan terpadu
meliputi struktur dan administrasi yang memadai dan terkendali.
Menjalin dan mempererat hubungan timbal balik, baik dengan per-
kumpulan, badan, lembaga atau yayasan yang berada dilingkungan
wadah Kerukunan Keluarga Kawanua maupun yang berada di dae-
rah-daerah dan di luar negeri serta masyarakat pada umumnya.
Meningkatkan dan mendayagunakan manajemen dalam berbagai
peringkat wadah secara serasi dan harmonis agar mampu mengem-
ban dan mengarahkan segenap potensi anggota untuk mencapai tu-
juan wadah,

B. KEROHANIAN

Membina dan mengembangkan kehidupan kerohanian anggota se-
hingga terbentuk suasana kehidupan yang seimbang, serasi dan sela-
ras serta taqwa kepada Tuhan Allah,

2. Turut membina suasana yang mendorong terciptanya kegiatan oiku-
menis antar sesama umat Kristen dalam rangka memperkokoh per-
satuan dan kesatuan bangsa,

3. Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan secara teratur dan ber-
kesinambungan.

C. EKONOMI

Wiraswasta

1.l Menanamkan jiwa wiraswasta dikalangan anggota umumnya
dan para pengusaha khususnya dalam rangka meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan ber-wiraswasta.

1.2. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang memungkinkan tumbuh
dan berkembangnya kader-kader wiraswasta yang mandiri.

Koperasi

2.1. Memasyarakatkan kegiatan koperasi dikalangan anggota.
2.2. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penyuluhan tentang Ko-
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perasi dalam rangka pembangunan perkoperasian.
2.3. Mengusahakan berdirinya wadah koperasi dikalangan anggota.

Pariwisata
3.1. Mengembangkan usaha pariwisata dikalangan masyarakat Ka-

wanua khususnya pengembangan kawasan wisata Pantai Tasik
Ria, Remboken, Tara-tara, kawasan wisata bahari Manado Tua
serta tempat-tempat lainnya dalam rangka pembangunan pari-
wisata nasional,

3.2. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang memungkinkan ber-

tambahnya minat masyarakat akan usaha pariwisata pada
umumnya.

SOSIAL BUDAY A

1.

b
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Pendidikan dan Latihan Ketrampilan

I.1. Menyusun dan melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan
baik formal maupun informal dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan anggota.

. Melaksanakan dan atau mengupayakan fasilitas pendidikan

atau latihan ketrampilan bagi anggota yang tidak mampu.

Mengusahakan sarana pendidikan dan atau latihan ketrampilan

bagi anggota.

Kesenian dan Kebudayaan

2.1. Membina dan mengembangkan kesenian dan kebudayaan Mi-

nahasa khususnya dalam rangka memperkaya budaya nasional.
Mengadakan penelitian dan penulisan sejarah lokal.
Menyebar-luaskan data dan informasi melalui kegiatan-kegiat-
an nyata seperti pertunjukan tarian tradisional, musik tradisio-
nal, upacara adat dan lain-lain.

Cendekiawan
3.1. Membina dan mengembangkan potensi cendekiawan para ang-

gota sebagai upaya menjawab perkembangan ilmu dan tekno-
logi.

3.2. Menyelénggarakan kegiatan-kegiatan yang mendorong lahirmya

kader cendekia secara meluas dikalangan anggota, seperti dis-
kusi, seminar dan laindain.
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Sosial dan Pengabdian Masyarakat
4.1. Membina dan mempertebal rasa kesetiakawanan sosial para

anggota. : oy ,
4.2. Menvelenggarakan kegiatankegiatan dibidang sosial dalam

rangka meningkatkan peranan anggota terhadap pelayanan so-
sial sebagai pengabdian pada sesama anggota khususnya dan
masyarakal umumnya.

4.3. Mengupayakan terselenggaranya kegiatan sosial secara berkala
dan teratur kepada para cacat veteran, jompo, yatim piatu,
anak terlantar dikalangan anggota dan atau pemberian fasilitas
lainnys sejalan dengan adanya sarana yang dikelola pemerin-
tah maupun swasla.

Generasi Muds

5.1. Penataan kembali wadah-wadah kepemudaan secara menyelu-
ruh dan terpadu baik vang terkait karena jiwa dan semangat
mapalus terutama karena ikatan langsung atas berdirinva wa-
dah tersebul,

5.1. Meningkatkan peran serta pemuda, pelajar dan mahasiswa da-
lam pembangunan nasional terutama pembinaan dan pengem-
bangan potensi generasi muda dalam berbagai bidang dengan
memberikan bekal ketrampilan, ilmu pengetahuan dan tekno-
log:, semangat patriotisme dan harga dir, kepribadian dan di-
siplin, budi pekerti yang luhur, jujur dan bertanggung jawab
serla bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

53. Menyelenggarakan kegaitan-kegiatan vyang memungkinkan
mantapnya persatuan dan kesatuan; misalnya kedalam dengan
berbagai perkumpulan, badan atau yayasan dan keluar dengan
Karang Taruna, KNPl HIPMI, Pramuka, OSIS serta kelompok
minat dan profesi lainnya, berpedoman kepada Pola Pembi-
naan dan Pengembangan Generasi Muda.

Peranan Wanita

0.1. Membina dan mengembangkan potensi kaum wanita melalui
kegatan-kegiatan yang mendorong tumbuh dan berkemibang-
nys kader-kader wanita yang jujur dan bertanggung jawab,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan disiplin, trampil dan
lagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

22

6.2, Membina dan mengembangkan hubungan dengan wadah, lem-
baga kewanitaan seperti organisasi Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga, KOWANI, dibidang kesehatan misalnya Kepatan
Program Peranan Wanita dalam Pembangunan Kesehatan
{P2W—PK) dan atau kegiatan Keluarga Berencana (KB).

Olahraga

7.1. Membina dan mengembangkan potensi dibidang keolahragaan
dikalangan anggota serta menggerakkan anggota secara menye-
luruh untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan
masyarakat dalam rangka membentuk manusia yang sehat jas-
mani dan rohani.

7.2. Menjalin hubungan yang sehat dan harmonis dengan badan,
lembaga atau kumpulan yang bergerak dibidang clahraga me-
lalui kegiatan-kegiatan yang terencana, terpadu dan berkesi-
nambungan

7.3. Mengusahakan Tasilitas ataw sarana bag) anggota yang mempu-
nyai bekal ketrampilan dibidang olahraga menuju terciptanya
olahragawan vang berprestas: ditimgkat nasional maupun inter-
nasional

PENERAMGAN DAN MEDIA KOMUNIKASI

1
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Meningkatkan fungsi para anggola sebagai pembawa pesan pemba-
ngunan yang utuh dan menyeluruh baik dikalangan sendin maupun
masyarakat pads umumnya dengan iwa dan semangat mapalus, se-
bagai upaya meningkatkan citra saling kasih mengasihj

Mengadakan penerbitan secara berkala untuk memantapkan komu-
nikasi antar sesama sekaligus membenkan informas: perkembangan
wadah KKK.

Menyelenggarakan kegiatan-kKegiatan yang memungkinkan lahimya
kader-kader yang bergerak dalam bidang usaha penerbitan,

HUKUM

l.

2.

Meningkatkan kesadaran hukum para anggota melalui berbagan ke-
giatan seperti penyuluhan dan lainain.

Mengusahakan kegiatan yang memungkinkan mantapnya kepastian
hukum yang berkeadilan berdasarkan Pancasila dan Undang Undang
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Dasar 1945 bagi para anggota baik dengan cara memberikan bim-
bingan atau bantuan langsung.

G. PENGAMANAN

1. Menyelenggarakan pengamanan intern wadah dalam arti yang luas
terutama menyangkut pengamanan atas pelaksanaan kegiatan-ke-
gatan Kerukunan Keluarga Kawanua.

lkut serta membina dan mengembangkan per-kehidupan vang men-
dorong semakin mantapnya keamanan lingkungan dalam masyara-
kal umumnya sebagai peran nyata yang menjadi suri-tauladan bagi
lingkungannya dan alau sesama angeola.

-3

BAB 1V
PELAKSANAAN

Program Umum i dilaksanakan oleh Dewan Pengurus dengan seluruh
penngkat wadah secara keseluruhan dan terpadu melalui perencanaan kegiatan
pelaksanaan yvang disusun dan diputuskan oleh Dewan Pengurus yang bersifat
mengikal pars angeota

Hakekat pelaksanaan program umum ini disesuaikan dengan kondisi dan
wakiu dengan memperhatikan prioritas tahapan yang efisien tetapi produktif.

BAB V
PENUTUP

Program Umum ini akan berhasil dilaksanakan apabila kesungguhan sege-
nap anggola, perkumpulan, badan, lembaga atau yayasan serta para pengurus
lelap nyata dalam perilaku KERUKUNAN dan KEKELUARGAAN yang di-
Jiwai semangat MAPALUS - SITOU TIMOU TUMOU TOU — MALEO LEO-
SAN. MASAWA — SAWANGAN, MAILE -]LEKAN. MATOMBO -TOMBO-
LAN sebagai pengamalan PANCASILA.

PAKATUAN WO PAKALOWIREN.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 13 Desember 1986
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